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Annisaa Dwi Prihatin. H0413002. “Sikap Petani Wortel Terhadap 
Keberadaan Sub Terminal Agribisnis (STA) Watusambang Di Kecamatan 
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar”. Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.   Di bawah bimbingan Dr. Ir. Eny Lestari M.Si dan Hanifah Ihsaniyati, 
SP, M.Si. 
Pengembangan agribisnis merupakan upaya untuk menggerakkan perekonomian 
nasional, mengingat Indonesia merupakan negara agraris. Melalui pengembangan 
kawasan agropolitan, pemerintah berusaha melakukan pemerataan pembangunan daerah 
agribisnis. Pemerataan tersebut termasuk upaya untuk mengembangkan pemasaran 
komoditas hortikultura yang sering tidak tentu kondisinya. Melalui pembangunan Sub 
Terminal Agribisnis, pemerintah berusaha memperbaiki posisi tawar petani dalam 
memperluas jaringan pemasaran produk pertanian. STA Watusambang di Kecamatan 
Tawangmangu adalah infrastrukur pemasaran untuk transaksi jual beli hasil-hasil 
pertanian dalam pengembangan kawasan agribisnis termasuk bagi petani wortel di Desa 
Blumbang, Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Sub Terminal Agribisnis 
(STA) Watusambang sejauh ini belum optimal dimanfaatkan oleh petani termasuk petani 
wortel. Berdasarkan hal tersebut, faktor yang menyebabkan kurang berjalannya STA, 
salah satunya yaitu sikap petani wortel terhadap STA Watusambang. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap petani terhadap keberadaan STA 
Watusambang, menganalisis faktor pembentuk sikap, dan menganalisis hubungan antara 
faktor pembentuk sikap dengan sikap petani terhadap keberadaan  STA Watusambang.  
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik 
survei. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, observasi, 
dan pencatatan. Lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan Desa Blumbang, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu secara proposional random sampling, 
dengan responden sebanyak 60 petani dipilih dari masing-masing anggota kelompok tani 
(4 kelompok tani). Hubungan faktor pembentuk sikap dengan sikap petani dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis Rank Spearman.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)Sikap petani wortel terhadap STA 
Watusambang yaitu sebanyak 50,0% petani  responden mempunyai sikap yang netral 
terhadap STA watusambang. Rincian sikap  petani responden tersebut  sebagai berikut: 
sikap petani responden terhadap tujuan STA dalam kategori  baik, sikap petani responden 
terhadap pelaksanaan STA dalam kategori buruk, sikap petani responden terhadap 
manfaat STA dalam kategori buruk. 2)Faktor pembentuk sikap yaitu umur petani 
wortel(X1) termasuk kategori usia 37 tahun-44 tahun, pendidikan formal(X2) dalam 
kategori rendah, pengalaman pribadi(X3) dalam kategori sedang, pengaruh orang lain 
yang dianggap penting(X4) dalam kategori sedang, kebudayaan(X5) dalam kategori 
rendah,  dan  terpaan  media massa(X6) dalam  kategori tinggi. 3)Terdapat hubungan 
yang sangat signifikan antara faktor pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang 
dianggap penting, dan kebudayaan dengan sikap petani wortel terhadap keberadaan Sub 
Terminal Agribisnis (STA) Watusambang pada taraf kepercayaan 99% (α= 0,01); 
sedangkan umur, pendidikan formal, dan terpaan media massa terdapat hubungan yang 








 Annisaa Dwi Prihatin. H0413002.”The Carrot Farmer’s Attitude On  Sub 
Terminal  Of Agribusiness (STA)  Watusambang In Tawangmangu Subdistrict, 
Karanganyar Regency”. Faculty of Agriculture Sebelas Maret University of Surakarta.  
Under the guidance of Dr.Ir. Eny Lestari, M.Si. And Hanifah Ihsaniyati, S.P, M.Si.  
Agribusiness development is an attempt to drive the national economy, 
considering that Indonesia is an agrarian country. Through the development of the region, 
the Government tries to do agropolitan equitable of agribusiness regional development. 
The equitable include the eforts to develop marketing of horticultural commodities which 
are often not sure of the condition. Through the development of Sub Terminal 
Agribusiness, the Government sought to improve the bargaining position of farmers in 
expanding agricultural product marketing network. Sub Terminal Agribusiness (STA) 
Watusambang so far have not been optimally utilized by farmers include the carrot 
farmers. Based on the survey, the  factor that causes less STA passes, one of which, was 
the attitude of carrot farmers against STA Watusambang. Therefore, this aim of this 
research are to analyze the farmers’s attitude to the existence of the STA Watusambang, 
analyze the factors forming attitudes, and analyze the relationships between the factors 
forming attitudes and the farmers’s attitude to the existence of STA Watusambang.  
The basic method used in this research was descriptive quantitative with survey 
technique. Data collection techniques used were interview techniques, observation, and 
defacement. The location of the research was determined purposively in Blumbang 
Village, Tawangmangu Subdistrict, Karanganyar Regency. Sampling method used 
proportional random sampling, there were 60 carrot farmers chosen from each member 
farmer groups (4 farmer groups).  The relationship of attitude-forming factors with the 
farmers’s attitude could be known by using Rank Spearman analysis.  
The result of this research indicate that: 1)The attitude of carrot farmers against to 
STA Watusambang 50.0% as much as the farmer respondents have a neutral attitude 
toward STA watusambang. The details of the respondent's farmer attitudes as follows: the 
farmers’s attitude to the purpose of the STA in the category of good, the farmers’s 
attitude to the implementation STA in the category of bad, the farmers’s attitude to the 
benefit STA in the category bad. 2)Age categories (X1) include carrot farmers age 37 
years-44 years of age, formal education (X2) in the low category, personal experience 
(X3) in the medium category, influence others who are considered important (X4) in the 
medium category, culture (X5) in the low category, and exposure to the mass media (X6)  
in the category. 3)There are very significant relationship between  personal experience, 
influence others who are considered important and culture with the farmers’s attitude 
with Sub Terminal  Of Agribusiness (STA)  Watusambang at 99% level of confidence 
(α= 0,01); meanwhile there are insignificant relationship between age, formal education, 
and exposure to mass mass media with the farmers’s attitude with Sub Terminal  of 
Agribusiness (STA)  Watusambang.  
